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ABSTRAK

Perkembangan sedekah melalui media digital menghadirkan perubahan dalam praktik filantropi
sekaligus menuntut pemahaman mengenai keterkaitan nilai keagamaan dengan sikap peserta
didik. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat pemahaman agama Islam
dan sikap terhadap sedekah online pada siswa SMKN 1 Dlanggu, Mojokerto. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang melibatkan 320 siswa
sebagai responden melalui teknik Simple Random Sampling. Data dikumpulkan menggunakan
tes pemahaman agama Islam dan angket sikap terhadap sedekah online melalui Google Form,
kemudian dianalisis dengan uji normalitas, uji linearitas, dan regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman agama Islam siswa berada pada kategori tinggi
sebesar 75% (M = 29; SD = 5,21), sedangkan sikap terhadap sedekah online dominan berada
pada kategori sedang sebesar 60% (M =59; SD = 6,4). Analisis regresi memperoleh hubungan
positif dan signifikan (p < 0,001; R = 0,230; Rz = 0,053). Model penelitian menjelaskan 5,3%
variasi sikap, sedangkan 94,7% lainnya belum terjelaskan oleh model. Temuan ini menegaskan
bahwa pemahaman agama Islam berkaitan dengan sikap terhadap sedekah online, meskipun
kekuatan hubungannya relatif lemah, sehingga pembelajaran PAI perlu dikontekstualisasikan
dengan realitas kehidupan digital siswa.

Kata Kunci: Pemahaman Agama Islam, Sedekah Online, Sikap Siswa, Filantropi Digital.

ABSTRACT

The development of online almsgiving has transformed philanthropic practices while also
raising the need to understand the relationship between religious values and students’ attitudes.
This study aimed to analyze the relationship between the level of Islamic religious
understanding and attitudes toward online almsgiving among students at SMKN 1 Dlanggu,
Mojokerto. The study employed a quantitative approach with a correlational design involving
320 students selected through Simple Random Sampling. Data were collected using an Islamic
religious understanding test and an attitude questionnaire on online almsgiving administered
through Google Forms. The data were then analyzed using normality, linearity, and simple
linear regression tests. The results showed that students’ Islamic religious understanding was
categorized as high, accounting for 75% (M = 29; SD = 5.21), while attitudes toward online
almsgiving were predominantly categorized as moderate, accounting for 60% (M =59; SD =
6.4). Regression analysis revealed a positive and statistically significant relationship (p < 0.001,;
R = 0.230; R%z = 0.053). The model explained 5.3% of the variance in attitudes, while the
remaining 94.7% was not explained by the model. These findings indicate that Islamic religious
understanding is positively associated with attitudes toward online almsgiving, although the
relationship is relatively weak. Therefore, Islamic Religious Education should be
contextualized with students’ digital lives.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara generasi muda berinteraksi,
memperoleh pengetahuan, dan menjalankan berbagai aktivitas sosial, termasuk praktik berbagi
melalui filantropi digital. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), perubahan tersebut
menghadirkan kebutuhan untuk memahami bagaimana pengetahuan keagamaan diterjemahkan
ke dalam sikap sosial pada lingkungan yang semakin terdigitalisasi. Pemahaman terhadap
ajaran Islam tidak berhenti pada penguasaan konsep ibadah, tetapi juga berkaitan dengan
kemampuan peserta didik menghayati nilai keagamaan dan menempatkannya dalam perilaku
sosial yang sesuai dengan konteks kehidupan. Penelitian mengenai pendidikan agama
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap materi keislaman memiliki keterkaitan dengan
pembentukan sikap sosial dan etika peserta didik, termasuk pada jenjang pendidikan menengah
(Rahmi et al., 2025; Sugiyanto et al., 2026). Temuan tersebut memberikan dasar bahwa dimensi
kognitif keagamaan relevan untuk dikaji bersama sikap sosial, tetapi belum secara khusus
menjelaskan bagaimana hubungan tersebut muncul ketika aktivitas berbagi dilakukan melalui
media digital.

Sedekah merupakan salah satu bentuk ajaran sosial Islam yang memungkinkan nilai
kepedulian diwujudkan melalui pemberian kepada pihak yang membutuhkan. Transformasi
teknologi kemudian memperluas cara masyarakat menyalurkan sedekah dari interaksi langsung
menuju penggunaan platform digital yang menawarkan kemudahan dan jangkauan lebih luas.
Perubahan tersebut menjadikan aktivitas sedekah tidak hanya berkaitan dengan pemahaman
mengenai kewajiban atau anjuran agama, tetapi juga dengan cara individu menilai media,
mekanisme, dan kredibilitas lembaga atau pihak yang menerima dana. Studi mengenai
keputusan donasi online menunjukkan bahwa trust dan persepsi risiko menjadi aspek yang
perlu diperhatikan ketika seseorang menentukan keputusan berdonasi melalui media digital
(Zikrinawati et al., 2023). Sejalan dengan itu, penelitian Safika dan Mardikaningsih (2025)
menunjukkan bahwa kepercayaan dan religiusitas merupakan variabel yang relevan dalam
menjelaskan keputusan sedekah online. Dengan demikian, pemahaman keagamaan secara
teoritis merupakan bagian penting dari konteks sedekah, tetapi praktiknya dalam ruang digital
berlangsung dalam situasi yang lebih kompleks.

Kompleksitas tersebut semakin terlihat pada kelompok generasi muda yang memiliki
kedekatan tinggi dengan teknologi digital. Generasi Z tidak hanya menggunakan media digital
untuk komunikasi dan hiburan, tetapi juga berhadapan dengan berbagai bentuk aktivitas sosial
dan keagamaan yang tersedia melalui ruang online. Penelitian tentang perilaku sosial
keagamaan Gen Z di era digital menunjukkan bahwa perkembangan teknologi turut membentuk
cara generasi muda menjalankan dan mengekspresikan aktivitas sosial-keagamaan (Oktavia et
al., 2026). Pada ranah filantropi, penggunaan media digital juga dipandang membuka peluang
penggalangan dana dan memperluas literasi filantropi di kalangan generasi digital (Usman,
2025). Anggara et al. (2025) bahkan menunjukkan bahwa media sosial, electronic word of
mouth (eWOM), dan tipologi motivasi menjadi bagian dari konteks donasi Islam digital.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sikap terhadap sedekah online perlu dipahami sebagai
respons yang berada pada persilangan antara nilai keagamaan, karakteristik generasi digital,
dan pengalaman individu dalam menggunakan teknologi.
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Pada sisi lain, perkembangan filantropi digital tidak secara otomatis menjadikan
individu memiliki sikap positif terhadap seluruh bentuk pemberian melalui internet. Minat
terhadap pembayaran zakat secara online, misalnya, berkaitan dengan sejumlah pertimbangan
seperti persepsi kegunaan, kemudahan, literasi zakat, dan kepercayaan (Jannah, 2026).
Penelitian Putri dan Jatnika (2025) juga menempatkan religiusitas, literasi zakat, dan
kepercayaan sebagai aspek yang berkaitan dengan minat Generasi Z dalam pembayaran zakat
digital. Perspektif tersebut penting karena menunjukkan bahwa nilai keagamaan berinteraksi
dengan pengetahuan digital dan penilaian terhadap mekanisme layanan ketika aktivitas
filantropi dipindahkan ke ruang online. Pada tingkat kelembagaan, pemanfaatan media digital
juga berkaitan dengan kebutuhan pengelolaan komunikasi dan penyampaian informasi
filantropi yang sesuai dengan karakteristik pengguna digital (Nola et al., 2026). Bahkan dalam
konteks yang lebih luas, kajian sistematis mengenai komunikasi filantropi Islam menunjukkan
bahwa media digital menjadi ruang strategis untuk penyebaran kampanye zakat dan sedekah,
sekaligus menuntut pengelolaan komunikasi yang dapat membangun keterhubungan dengan
calon pemberi (Amos, 2026).

Meskipun penelitian mengenai filantropi digital semakin berkembang, sebagian kajian
masih lebih banyak menempatkan religiusitas, kepercayaan, literasi, kemudahan, atau
karakteristik pengguna sebagai faktor yang berkaitan dengan minat dan keputusan berdonasi.
Penelitian Zikrinawati et al. (2023), Safika dan Mardikaningsih (2025), Putri dan Jatnika
(2025), serta Jannah (2026), misalnya, memperlihatkan kuatnya perhatian terhadap aspek
kepercayaan, religiusitas, dan karakteristik layanan digital dalam perilaku filantropi online.
Sementara itu, penelitian Rahmi et al. (2025) dan Sugiyanto et al. (2026) lebih memberikan
gambaran mengenai hubungan pemahaman pendidikan agama dengan sikap sosial dan etika
peserta didik. Kedua kelompok penelitian tersebut belum secara spesifik mempertemukan
tingkat pemahaman agama Islam sebagai kemampuan kognitif siswa dengan sikap mereka
terhadap sedekah online dalam konteks pendidikan SMK. Kesenjangan ini menjadi semakin
relevan karena siswa SMK berada pada fase perkembangan yang ditandai dengan penggunaan
teknologi yang intensif sekaligus proses pembentukan orientasi nilai dan sikap sosial. Oleh
sebab itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya melihat apakah siswa memahami konsep
keagamaan, tetapi juga menguji apakah tingkat pemahaman tersebut memiliki hubungan
dengan cara mereka memandang praktik sedekah melalui media digital.

Kesenjangan antara pengetahuan keagamaan dan sikap terhadap sedekah online juga
penting dilihat dari karakteristik pembelajaran PAI di sekolah. Pemahaman terhadap ajaran
agama dapat menjadi landasan bagi siswa untuk mengenali nilai kepedulian, berbagi, dan
tanggung jawab sosial, tetapi penerapannya dalam lingkungan digital menghadapkan siswa
pada situasi yang berbeda dari praktik sedekah secara konvensional. Siswa perlu berhadapan
dengan pilihan platform, informasi mengenai pengelola dana, keamanan transaksi, serta
berbagai bentuk komunikasi digital yang menyertai aktivitas pemberian. Penelitian mengenai
pengembangan sikap sosial-spiritual menegaskan perlunya sinergi antara lingkungan
pendidikan dan pihak yang mendampingi peserta didik agar nilai keagamaan dapat berkembang
menjadi sikap sosial (Rahmi et al., 2025), sedangkan penelitian Sugiyanto et al. (2026)
memperlihatkan relevansi pemahaman materi PAI dengan sikap sosial dan etika siswa. Dalam
konteks digital, persoalannya bukan sekadar apakah siswa memahami nilai sedekah, melainkan
bagaimana pemahaman tersebut berhubungan dengan sikap ketika nilai tersebut dihadapkan
pada mekanisme pemberian yang berlangsung melalui teknologi. Posisi inilah yang
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membedakan penelitian ini dari kajian yang hanya mengukur religiusitas, minat donasi, atau
keputusan pembayaran digital.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
antara tingkat pemahaman agama Islam dan sikap terhadap sedekah online pada siswa SMKN
1 Dlanggu, Mojokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk
memperoleh bukti empiris mengenai arah dan kekuatan hubungan antara penguasaan kognitif
keagamaan dengan sikap siswa terhadap praktik sedekah melalui media digital. Kebaruan
penelitian terletak pada penempatan siswa SMK sebagai subjek penelitian serta penghubungan
secara langsung antara pemahaman agama Islam dan sikap terhadap sedekah online, yang
belum menjadi fokus utama pada penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian PAI dari pembahasan mengenai penguasaan
materi dan sikap sosial menuju persoalan aktual mengenai penerapan nilai keagamaan dalam
lingkungan digital. Hasil penelitian juga diharapkan memberikan dasar empiris bagi
pengembangan pembelajaran PAI yang tidak hanya memperkuat pemahaman keagamaan,
tetapi juga membantu peserta didik menghadapi praktik sosial-keagamaan yang berkembang
melalui teknologi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis arah dan kekuatan hubungan antara pemahaman agama Islam sebagai Variabel X
dan sikap terhadap sedekah online sebagai Variabel Y. Penelitian dilaksanakan pada siswa
SMKN 1 Dlanggu, Mojokerto, dengan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
responden serta data pendukung dari dokumentasi sekolah. Populasi penelitian mencakup
seluruh siswa aktif sebanyak 1.604 orang yang tersebar pada lima program keahlian, yaitu RPL,
TKJ, PHT, DKV, dan Kuliner. Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh kebutuhan minimal 320 responden, sedangkan dari
328 respons yang terkumpul dipilih 320 data melalui teknik Simple Random Sampling untuk
digunakan dalam analisis penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman agama Islam dan angket sikap
terhadap sedekah online yang disebarkan menggunakan Google Form. Instrumen pemahaman
agama Islam berupa 40 soal pilihan ganda dengan penskoran dikotomis, yaitu skor 1 untuk
jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah, yang disusun berdasarkan konsep pemahaman
agama menurut al-Ghazali serta indikator ranah kognitif Taksonomi Bloom Revisi. Instrumen
sikap terdiri atas 18 pernyataan dengan skala Likert lima tingkat yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan konatif. Sebelum digunakan pada penelitian utama, kedua instrumen telah diuji
cobakan kepada 43 siswa; hasil pengujian menunjukkan 34 dari 40 butir tes dan 16 dari 18 butir
angket memenuhi kriteria validitas, sedangkan reliabilitas instrumen masing-masing
memperoleh koefisien 0,909 melalui KR-20 dan 0,803 melalui Cronbach’s Alpha. Pengisian
instrumen dilakukan setelah responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian,
kerahasiaan data, sifat kesukarelaan partisipasi, serta penggunaan data hanya untuk kepentingan
akademik, kemudian responden memberikan persetujuan untuk berpartisipasi. Delapan respons
yang tidak digunakan dalam analisis akhir merupakan kelebihan dari jumlah sampel yang telah
ditetapkan, sehingga 320 respons dipilih secara acak sesuai kebutuhan sampel penelitian;
apabila terdapat kriteria khusus seperti respons tidak lengkap atau pengisian ganda, kriteria
tersebut perlu dicantumkan secara eksplisit sesuai kondisi pengumpulan data sebenarnya.

Data dianalisis secara bertahap menggunakan SPSS. Tahap pertama berupa uji
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normalitas residual menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk memeriksa
terpenuhinya asumsi distribusi residual, sedangkan tahap kedua berupa uji linearitas melalui
nilai signifikansi Deviation from Linearity untuk memastikan pola hubungan antara Variabel X
dan Variabel Y memenuhi asumsi linear. Setelah prasyarat analisis terpenuhi, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear sederhana untuk memperoleh informasi
mengenai arah hubungan, koefisien regresi, signifikansi statistik, serta daya jelas model
terhadap variasi sikap siswa. Keputusan statistik ditetapkan dengan taraf signifikansi 5%, yaitu
hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05, sedangkan kekuatan hubungan dibaca
berdasarkan nilai koefisien korelasi dengan memperhatikan kedekatannya terhadap nilai O atau
1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data menunjukkan profil yang asimetris antara penguasaan materi dan respons sikap.
Pemahaman Agama Islam siswa (X) berada pada kategori tinggi (75%) dengan Mean sebesar
29 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 5,21. Sebaliknya, Sikap terhadap Sedekah Online (YY)
dominan berada pada kategori sedang (60%) dengan Mean sebesar 59 dan SD sebesar 6,4.
Sebaran data ini mengindikasikan adanya homogenitas yang cukup tinggi dalam penguasaan
kognitif, namun variabilitas yang lebih lebar pada respons sikap digital. Distribusi kategori
Pemahaman Agama Islam siswa secara lebih rinci disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategorisasi Pemahaman Agama Islam Siswa

Kategori Rentang Skor  Frekuensi  Persentase
Tinggi 28 — 34 240 75,0%
Sedang 21-27 58 18,1%
Rendah 7-20 22 6,9%
Jumlah - 320 100%

Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebanyak 240 siswa (75,0%) berada pada kategori
tinggi, 58 siswa (18,1%) berada pada kategori sedang, dan 22 siswa (6,9%) berada pada kategori
rendah. Kategori tinggi memiliki frekuensi terbesar dibandingkan dengan kategori sedang dan
rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat
pemahaman Agama Islam yang tergolong tinggi.

Distribusi Sikap Siswa terhadap Sedekah Online

Analisis deskriptif berikutnya dilakukan terhadap sikap siswa dalam melakukan
sedekah online. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa skor sikap siswa tersebar dalam
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Nilai Mean sikap siswa sebesar 59 dengan Standard
Deviation (SD) sebesar 6,4. Distribusi kategori sikap berdasarkan frekuensi dan persentase
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi Sikap Siswa terhadap Sedekah Online

Kategori Rentang Skor  Frekuensi  Persentase
Tinggi 6374 94 29,4%
Sedang 52 -62 192 60,0%
Rendah 39-51 34 10,6%
Jumlah - 320 100%
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Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 192 siswa (60,0%) berada pada kategori sedang, 94
siswa (29,4%) berada pada kategori tinggi, dan 34 siswa (10,6%) berada pada kategori rendah.
Kategori sedang memiliki jumlah responden terbesar dibandingkan dengan kategori tinggi dan
rendah. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap sedekah online lebih
banyak berada pada kategori sedang.

1. Uji Prasyarat Analisis

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,315 (> 0,05), yang menegaskan bahwa data residual berdistribusi normal.
Selanjutnya, uji linearitas menghasilkan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity
sebesar 0,281 (> 0,05), yang mengonfirmasi bahwa hubungan antara pemahaman agama dan
sikap terhadap sedekah bersifat linear dan memenuhi syarat statistik parametrik. Hasil uji
normalitas dan linearitas secara lengkap disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Linearitas

Jenis Uji Nilai Statistik  Signifikansi Keterangan
Normalitas (Kolmogorov- 0,960 0,315 Data berdistribusi
Smirnov Z) normal
Linearitas (Deviation from F=1,158 0,281 Hubungan bersifat
Linearity) linear

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi uji normalitas sebesar 0,315 lebih besar dari
0,05, sehingga residual memenuhi asumsi normalitas. Uji linearitas juga menghasilkan nilai
signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,281 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara pemahaman Agama Islam dan sikap terhadap sedekah
online memenuhi asumsi linearitas untuk analisis regresi linear sederhana.

2. Uji Hipotesis

Analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 50,738 + 0,284X. Hasil uji ANOVA
menunjukkan nilai F hitung sebesar 17,699 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan df
= 318 dan taraf 0,05, diperoleh t hitung (4,207) > t tabel (1,967) serta hasil uji ANOVA
menunjukkan nilai F hitung sebesar 17,699 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Maka, HO
ditolak (Ha diterima). Dengan demikian, terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kedua variabel; setiap peningkatan satu satuan pemahaman agama diikuti oleh peningkatan
sikap terhadap sedekah online sebesar 0,284 yang berarti tingkat hubungan tergolong rendah.

3. Koefisien Determinasi

Nilai R Square yang diperoleh adalah 0,053. Secara substantif, hasil ini menunjukkan
bahwa pemahaman agama Islam memberikan kontribusi sebesar 5,3% terhadap pembentukan
sikap siswa dalam bersedekah online. Sebagian besar faktor pembentuk sikap lainnya, yakni
sebesar 94,7%, dipengaruhi oleh variabel eksternal di luar cakupan penelitian ini. Rincian hasil
analisis regresi linear sederhana yang menjadi dasar temuan tersebut dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Regresi Linear Sederhana)

Parameter Nilai
Koefisien Korelasi (R) 0,230
R Square 0,053 (5,3%)
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Konstanta (a) 50,738
Koefisien Regresi (b) 0,284
t hitung / t tabel 4,207 / 1,967
F hitung / Sig. 17,699 / 0,000
Persamaan Regresi Y =50,738 +0,284X
Keputusan HO ditolak, Ha diterima

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,207, lebih besar daripada t tabel
sebesar 1,967, dengan nilai signifikansi p < 0,001. Hasil uji F juga menunjukkan nilai 17,699
dengan signifikansi p < 0,001. Temuan tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara pemahaman Agama Islam dan sikap siswa terhadap sedekah online.
Persamaan regresi Y = 50,738 + 0,284X menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan skor
pemahaman Agama Islam berkaitan dengan kenaikan skor sikap terhadap sedekah online
sebesar 0,284 satuan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman Agama Islam siswa berada pada
kategori tinggi, sementara sikap terhadap sedekah online lebih dominan pada kategori sedang.
Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa penguasaan pengetahuan keagamaan tidak selalu
berjalan pada tingkat yang sama dengan kesiapan sikap ketika nilai keagamaan diterapkan
dalam lingkungan digital. Temuan ini sejalan dengan perhatian Augustiani et al. (2026)
terhadap hubungan pemahaman Pendidikan Agama Islam dan perilaku sosial siswa, serta kajian
Darmawan dan Najibah (2026) yang menempatkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam kaitannya dengan pembentukan akhlak peserta didik pada jenjang sekolah menengah.
Kedua penelitian tersebut memberikan dasar bahwa dimensi kognitif dan pendidikan agama
memiliki keterkaitan dengan ranah perilaku atau akhlak, tetapi penelitian ini menunjukkan
konteks yang lebih spesifik karena sikap yang dikaji bukan perilaku sosial secara umum,
melainkan sikap terhadap sedekah melalui media online. Dengan demikian, tingginya
pemahaman agama dalam penelitian ini lebih tepat diposisikan sebagai dasar kognitif yang
berkaitan dengan sikap, bukan sebagai jaminan bahwa siswa akan memiliki respons positif yang
sama kuat terhadap setiap bentuk praktik keagamaan.

Hubungan positif dan signifikan yang ditemukan menunjukkan bahwa siswa dengan
skor pemahaman Agama Islam yang lebih tinggi cenderung memiliki skor sikap terhadap
sedekah online yang lebih tinggi pula. Namun, kekuatan hubungan yang relatif rendah
menunjukkan bahwa keterkaitan kedua variabel tersebut bersifat terbatas. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,230 dan R Square sebesar 0,053 berarti model penelitian menjelaskan 5,3%
variasi sikap terhadap sedekah online, sedangkan 94,7% variasi lainnya berada di luar
penjelasan model yang hanya memasukkan pemahaman Agama Islam. Temuan tersebut
penting karena memperlihatkan bahwa pengetahuan keagamaan merupakan salah satu aspek
yang berhubungan dengan sikap siswa, tetapi bukan satu-satunya aspek yang perlu diperhatikan
dalam memahami praktik filantropi digital. Putra dan Isabella (2026), melalui kajian mengenai
literasi digital dan perilaku generasi muda, memperlihatkan relevansi kemampuan dan perilaku
digital dalam memahami respons generasi muda terhadap lingkungan berbasis teknologi.
Dalam konteks penelitian ini, hasil tersebut mengisyaratkan bahwa penerapan nilai keagamaan
melalui media digital berlangsung dalam ruang yang lebih kompleks daripada sekadar
penguasaan materi agama.

Keterbatasan daya jelas model dapat dipahami melalui karakteristik sedekah online
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yang melibatkan proses penilaian terhadap media dan lembaga pengelola. Berbeda dengan
sedekah secara langsung, transaksi digital membuat calon pemberi sedekah perlu berhadapan
dengan informasi mengenai platform, mekanisme pembayaran, keamanan transaksi, serta
kredibilitas pihak yang menerima atau mengelola dana. Fazira et al. (2025) mengkaji
religiusitas, kemudahan, keamanan, dan media sosial dalam konteks minat menggunakan
platform crowdfunding, sedangkan Yanti et al. (2026) membahas kepercayaan, kemudahan
platform, dan akuntabilitas perusahaan dalam penggunaan fintech crowdfunding. Ananda et al.
(2025) juga menempatkan reputasi perusahaan, pengaruh sosial elektronik, dan e-trust sebagai
bagian dari kajian keputusan berdonasi melalui aplikasi Dompet Dhuafa. Rangkaian penelitian
tersebut menunjukkan bahwa keputusan atau minat dalam aktivitas donasi digital dapat
bersinggungan dengan dimensi kepercayaan, keamanan, kemudahan, reputasi, dan lingkungan
sosial. Meskipun demikian, faktor-faktor tersebut tidak dapat disebut sebagai penyebab
rendahnya sikap siswa dalam penelitian ini karena tidak termasuk variabel yang diuji, sehingga
posisinya hanya sebagai kemungkinan penjelas yang dapat diuji lebih lanjut.

Temuan tersebut menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan penelitian yang
secara khusus membahas perilaku sedekah dan donasi dalam lingkungan digital. Lisnawati et
al. (2025) mengkaji electronic word of mouth (E-WoM) dan trustworthiness dalam konteks
pembayaran sedekah online pada Generasi Z. Sementara itu, Kim et al. (2026) mengembangkan
model prediksi perilaku donasi online dengan mengintegrasikan Theory of Planned Behavior
(TPB), Self-Determination Theory (SDT), Norm Activation Model (NAM), dan trust. Perspektif
tersebut membantu menempatkan hasil penelitian ini dalam kerangka yang lebih luas bahwa
respons terhadap donasi digital dapat terbentuk melalui interaksi berbagai pertimbangan
psikologis, sosial, normatif, dan kepercayaan. Oleh karena itu, hubungan positif antara
pemahaman agama dan sikap sedekah online tidak berarti bahwa pengetahuan agama secara
langsung menentukan keputusan seseorang untuk berdonasi secara digital. Temuan penelitian
ini justru memperlihatkan bahwa aspek keagamaan memiliki hubungan dengan sikap, tetapi
kekuatan hubungan tersebut masih rendah sehingga diperlukan pengujian terhadap konstruk
lain untuk memperoleh model yang lebih komprehensif.

Dimensi etika dan tata kelola filantropi juga memberikan perspektif penting untuk
membaca hasil penelitian. Juniza et al. (2026) membahas etika fundraising dalam Islam dengan
menekankan persoalan transparansi dan akuntabilitas lembaga filantropi syariah di Indonesia.
Pada sisi pendidikan, Verawati et al. (2026) membahas integrasi media digital dalam
Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari penguatan kepribadian Islami siswa pada era
Industri 5.0. Kedua kajian tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tidak cukup dipahami
sebagai perubahan sarana, tetapi juga berkaitan dengan nilai, etika, tanggung jawab, dan
kemampuan individu dalam menggunakan teknologi. Perspektif tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa tingginya pemahaman agama belum otomatis
menghasilkan sikap sedekah online pada kategori tinggi secara dominan. Pendidikan Agama
Islam dengan demikian memiliki peluang untuk menghubungkan materi keagamaan dengan
kemampuan siswa dalam mengevaluasi praktik keagamaan digital secara kritis, termasuk
memahami transparansi, akuntabilitas, keamanan, dan kredibilitas lembaga atau platform yang
digunakan.

Konteks generasi muda digital juga memperkaya interpretasi terhadap temuan
penelitian ini. Wang et al. (2025) menunjukkan melalui kajian mengenai Generasi Z dan praktik
spiritual di media sosial bahwa ekspresi praktik spiritual generasi muda dapat berinteraksi
dengan Kkarakteristik ruang digital yang mereka gunakan. Walaupun konteks sosial dan
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keagamaannya berbeda dengan penelitian pada siswa SMKN 1 Dlanggu, penelitian tersebut
membantu menunjukkan bahwa teknologi digital bukan sekadar saluran netral untuk
memindahkan praktik yang sebelumnya dilakukan secara konvensional. Lingkungan digital
dapat menghadirkan bentuk interaksi, informasi, pertimbangan, dan evaluasi baru yang
menyertai praktik spiritual atau keagamaan. Hal ini membantu menjelaskan mengapa
pemahaman agama yang tinggi dalam penelitian ini tidak serta-merta menghasilkan sikap
sedekah online yang juga dominan tinggi. Dengan demikian, karakter digital dari objek sikap
perlu diperhitungkan ketika pendidikan agama ingin menghubungkan penguasaan pengetahuan
keagamaan dengan praktik sosial-keagamaan generasi muda.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa pemahaman Agama Islam
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan sikap siswa terhadap sedekah online, tetapi
kontribusinya dalam model hanya sebesar 5,3%. Temuan tersebut menjadi kontribusi penting
karena menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan agama dan sikap keagamaan dalam
lingkungan digital tidak bersifat sederhana maupun tunggal. Secara pedagogis, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat diarahkan tidak hanya pada pemahaman konsep dan ketentuan
sedekah, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk menerapkan nilai tersebut secara
bertanggung jawab dalam ekosistem digital. Penguatan tersebut dapat mencakup literasi digital,
penilaian terhadap kredibilitas informasi, pemahaman mengenai keamanan transaksi, serta
kesadaran terhadap transparansi dan akuntabilitas lembaga filantropi. Penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan model yang memasukkan trust, literasi digital, keamanan, kemudahan
platform, e-WoM, pengaruh sosial, dan akuntabilitas untuk menguji apakah faktor-faktor
tersebut dapat menjelaskan variasi sikap yang belum terjelaskan dalam penelitian ini. Dengan
demikian, hasil penelitian tidak hanya mengonfirmasi adanya hubungan antara pemahaman
agama dan sikap sedekah online, tetapi juga memperlihatkan batas daya jelaskan pemahaman
agama sekaligus membuka arah pengembangan penelitian mengenai pendidikan agama dan
filantropi Islam di ruang digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman Agama Islam pada siswa SMKN 1
Dlanggu memiliki keterkaitan positif dan signifikan dengan sikap terhadap sedekah online,
meskipun hubungan tersebut berada pada tingkat yang relatif rendah. Temuan ini
memperlihatkan bahwa penguasaan pengetahuan keagamaan dapat menjadi salah satu dasar
bagi terbentuknya sikap positif terhadap praktik filantropi digital, tetapi belum dapat
menjelaskan keseluruhan keragaman respons siswa. Kondisi tersebut menegaskan bahwa
penerapan nilai keagamaan dalam lingkungan digital tidak cukup dipahami hanya melalui
penguasaan materi agama, melainkan perlu ditempatkan dalam konteks pengalaman siswa
ketika berinteraksi dengan teknologi dan layanan filantropi digital. Oleh karena itu,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu diarahkan untuk mempertemukan pemahaman
nilai keagamaan dengan kemampuan siswa dalam menggunakan, menilai, dan merespons
praktik sosial-keagamaan berbasis teknologi secara kritis dan bertanggung jawab.

Keterbatasan penelitian terletak pada penggunaan pemahaman Agama Islam sebagai
satu-satunya variabel prediktor, sehingga masih terdapat variasi sikap siswa yang belum dapat
dijelaskan melalui model penelitian ini. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi penelitian
berikutnya untuk mengembangkan model yang lebih luas dengan mempertimbangkan trust
terhadap platform, literasi digital, keamanan dan kemudahan penggunaan, pengaruh sosial,
electronic word of mouth (E-WoM), serta akuntabilitas lembaga filantropi. Penelitian
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selanjutnya juga dapat memperluas subjek dan konteks penelitian atau membandingkan praktik
sedekah online dengan sedekah konvensional untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh
mengenai perubahan perilaku filantropi pada generasi muda. Dengan arah tersebut, hasil
penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam yang tidak
hanya menekankan penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membekali siswa dengan
kecakapan menerapkan nilai tersebut secara relevan, etis, dan bertanggung jawab dalam
kehidupan digital.
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